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Abstract: The results of the study show that Artificial Intelligence (AI) has a positive but 
insignificant effect on ROA, while operational efficiency (BOPO) has a negative and insignificant 

effect on ROA. In addition, sustainability is not able to moderate the influence of Artificial 
Intelligence (AI) and BOPO on ROA significantly. These findings indicate that the impact of the 

application of Artificial Intelligence (AI), operational efficiency, and sustainability disclosure on ROA 

tends to be long-term. This research provides empirical contributions related to the role of Artificial 
Intelligence (AI) and sustainability in the Indonesian banking industry, especially in banks with the 

LQ45 index which are still relatively limited in research. 
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Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. Selain itu, sustainability tidak mampu memoderasi pengaruh 

Artificial Intelligence (AI) dan BOPO terhadap ROA secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa dampak penerapan Artificial Intelligence (AI), efisiensi operasional, dan pengungkapan 

sustainability terhadap ROA cenderung bersifat jangka panjang. Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris terkait peran Artificial Intelligence (AI) dan sustainability dalam industri 

perbankan Indonesia, khususnya pada bank berindeks LQ45 yang masih relatif terbatas diteliti. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI); efisiensi operasional (BOPO); Return on Assets 

(ROA); sustainability; Bank indeks LQ45 BEI. 

 

PENDAHULUAN 

Pasca terjadinya pandemi covid-19, kinerja keuangan sektor perbankan yang tergabung dalam 

indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Salah 

satu indikator yang menunjukkan kondisi ini adalah nilai Return on Assets (ROA) perusahaan yang 

tergabung dalam indeks LQ45 di sub sektor perbankan periode 2019–2024. Fluktuasi tersebut 

terjadi akibat adanya pandemi covid-19 dan hadirnya teknologi digital, seperti Artificial Intelligence 

(AI) yang digunakan hampir di seluruh perbankan yang tergabung dalam indeks LQ45 Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yang dapat membantu meningkatkan kualitas layanan dan juga efisiensi 

operasional pada perusahaan tersebut. 

Peran inovasi Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan kinerja keuangan telah menjadi titik 

fokus penelitian dan juga pengawasan (Shiyyab et al., 2023). Pada awalnya penerapan Artificial 

Intelligence (AI) pada perbankan hanya digunakan untuk membantu menganalisis data dan untuk 

keamanan data nasabah, namun setelah tahun 2021 beberapa bank seperti bank BRI mulai 

memperkenalkan inovasinya pada bidang teknologi Artificial Intelligence (AI) yang diberi nama 

“SABRINA” Smart BRI New Assitant yaitu layanan berbasis Artificial Intelligence (AI) untuk 

membantu melayani nasabah (Bank Rakyat Indonesia, 2021). 
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Selain “SABRINA” yang diperkenalkan oleh bank BRI, selanjutnya terdapat beberapa bank lain yang 

juga memperkenalkan teknologi Artificial Intelligence (AI) yang mereka gunakan seperti “MITA” 

Mandiri Intelligent Assistant yang dimiliki oleh bank Mandiri yang merupakan layanan informasi 

kepada nasabah berupa teknologi chatbot (Bank Mandiri, 2025). Lalu Digital Valuation for Collateral 

Appraisal BCA “DIVA” yang merupakan layanan yang digunakan untuk menilai agunan secara real-

time dengan menggunakan machine learning (PT Bank Central Asia Tbk, 2025). Selain itu, Bank 

BNI juga telah memperkenalkan aplikasi Digital Contact Center yang mengintegrasikan Machine 

Learning (ML) dan Natural Language Processing (NLP), dengan memanfaatkan Artificial Intelligence 

(AI) untuk memfasilitasi interaksi nasabah dengan contact center (PT Bank Negara Indonesia Tbk, 

2024). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adopsi teknologi Artificial Intelligence (AI) telah muncul 

sebagai pendorong inovasi dan peningkatan kinerja (Truby et al., 2020). Kehadiran teknologi 

Artificial Intelligence (AI) tidak diragukan lagi dapat mempermudah proses operasional 

perusahaan, terutama dalam pengambilan keputusan untuk ekspansi bisnis. Artificial Intelligence 

(AI) adalah teknologi yang dapat dimanfaatkan manusia sebagai asisten bergerak, seperti robot 

dalam tampilan virtual di sistem komputer (Pratikno, 2017). 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) di industri perbankan dapat memberikan empat 

keuntungan bagi bank. Menurut McKinsey (2020) dalam (OJK Institute, 2021) menyatakan bahwa 

secara khusus, Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan pendapatan bisnis, memungkinkan 

personalisasi yang luas, mendorong pasar omnichannel (belanja daring), dan memacu inovasi 

dalam organisasi. Lebih jauh lagi, studi McKinsey juga mengungkapkan bahwa sekitar 60% bank 

besar telah menerapkan Artificial Intelligence (AI) sebagai alat untuk mendeteksi fraud, untuk 

virtual assistant, dan membantu monitoring risiko secara realtime. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Finkenwirth, 2021), (Shiyyab et al., 2023) bahwasannya 

Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Namun, 

temuan penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan & Sustaningrum, 2024) menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence (AI) tidak berdampak pada Return on Assets (ROA) perusahaan sektor 

perbankan.  

Selain itu, Putro et al. (2025) menunjukkan bagaimana integrasi Artificial Intelligence (AI) ke dalam 

industri perbankan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, menjaga keamanan transaksi, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Hal tersebut dapat terjadi karena hadirnya fitur Chatbox dan 

Virtual Assistance yang lebih responsif daripada manusia, sehingga Artificial Intelligence (AI) 

sangat penting dalam manajemen layanan pelanggan. Kemudian dalam menjalankan operasinya 

tentu suatu bank sangat memperhatikan efisiensi operasional yang dapat mempengaruhi 

profitabilitasnya. Efisiensi operasional pada perbankan adalah tentang mengoptimalkan berbagai 

proses dan sistem yang ada pada perbankan untuk memaksimalkan produktivitas dan pendapatan, 

serta sekaligus meminimalkan biaya dan mengurangi kesalahan yang ada menurut (Regnier, 

2025). 

Efisiensi operasional, yang umumnya disebut sebagai biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO), merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan dan efektivitas bank dalam menjalankan tugas operasionalnya. Jika Return On Asset 

(ROA) pada suatu bank semakin tinggi, maka Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional 

(BOPO) akan semakin rendah. Namun, jika Return On Asset (ROA) pada suatu bank semakin 

rendah, maka Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO) akan semakin tinggi 

(Ramadanti & Setyowati, 2022). Temuan tersebut juga diperkuat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Pramudya & Kusumah, 2022), (Ramadanti & Setyowati, 2022), (Feblin et al., 

2024), (Bhinastika et al., 2025) serta (Emilia et al., 2025). 

Selain itu, kinerja keuangan perusahaan perbankan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan efisiensi operasional tetapi juga 

berkaitan dengan faktor eksternal seperti keberlanjutan (sustainability). Sustainability juga turut 

menjadi perhatian penting pada sektor keuangan terutama bagi perbankan. Di Indonesia, istilah 

"Sustainable Finance" baru-baru ini semakin populer. Otoritas Jasa Keuangan (2024), menyatakan 

bahwa Sustainable Finance adalah dukungan menyeluruh dari sektor jasa keuangan untuk 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 9. No 1. Mei 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 926  

pertumbuhan berkelanjutan, yang dicapai dengan menyelaraskan isu-isu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

Di tengah hangatnya topik mengenai isu keberlanjutan tersebut, saat ini bagi perusahaan yang 

mampu mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional perusahaannya, maka 

perusahaan tersebut dinilai dapat meningkatkan daya saing jangka panjang, meningkatkan 

reputasi perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan investor. Namun, pada kenyataannya 

penerapan Artificial Intelligence (AI) pada sektor perbankan juga menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satu tantangan utamanya yaitu adanya kebutuhan investasi yang sangat besar dalam 

menggunakan infrastruktur teknologi pada suatu bank dan juga dalam pengembangan skill dari 

sumber daya manusia yang ada untuk menggunakan Artificial Intelligence (AI). Selain itu, terdapat 

risiko yang terkait dengan privasi dan keamanan data klien yang perlu dikelola dengan baik untuk 

menghindari kerugian pada reputasi perusahaan (Arner, Barberis, & Buckley, 2017).  

Dengan demikian penerapan Artificial Intelligence (AI) dan efisiensi operasional pada perusahaan 

perbankan masih sering menghadapi dilema antara pencapaian tujuan keuangan jangka pendek 

dan komitmen jangka panjang dalam penerapan sustainability. Di tengah tantangan tersebut, 

kinerja keuangan perusahaan perbankan menjadi suatu indikator utama yang dapat digunakan 

untuk menilai efektivitas dari adanya penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan juga efisiensi 

operasional. Pencapaian suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu diukur dari kinerja 

keuangannya, yang menunjukkan seberapa sehat perusahaan tersebut. 

Maka dari itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana pengaruh hadirnya Artificial 

Intelligence (AI) dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan, 

khususnya perbankan yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) indeks LQ45 dan melihat 

bagaimana sustainability dapat memoderasi pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan efisiensi 

operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan, khususnya di Indonesia yang 

sedang gencar mendorong transformasi digital dan penerapan prinsip ESG di pasar modal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan sampel. Analisis data dilakukan 
menggunakan software STATA 17. Populasi pada penelitian mencakup seluruh perusahaan 

perbankan indeks LQ45 BEI selama periode 2019-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan beberapa kriteria yaitu: (1) Perusahaan sub sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terindeks LQ45 pada periode 2019-2024, (2) 

Perusahaan sub sektor perbankan indeks LQ45 yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

secara lengkap dan berturut-turut dalam mata uang rupiah selama periode 2019-2024, (3) 
Perusahaan yang memiliki data terkait pengungkapan Artificial Intelligence (AI), efisiensi 

operasional (BOPO), kinerja keuangan, dan sustainability. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 
sampel akhir sebanyak 5 perusahaan. Pemilihan sampel penelitian berdasarkan kriteria dapat 

dijelaskan secara rinci pada Tabel 1. 
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Table 1 Pemilihan Sampel Penelitian 

 

Variabel operasi pada penelitian ini meliputi Artificial Intelligence (AI), efisiensi operasional (BOPO), 

kinerja keuangan, dan sustainability. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Moderated 
Regression Analysis (MRA), yang mencakup uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), penentuan model terbaik (uji chow, 
uji hausman, dan uji langrage multiplier), serta uji parsial, uji simultan, dan uji koefisien 

determinasi (R²). 

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Artificial 

Intelligence 

(AI) (X1) 

Suatu bidang 

dalam ilmu 

komputer yang 

mencakup 

perkembangan 

sistem yang 

mampu 

melakukan tugas-

tugas yang 

biasanya 

membutuhkan 

kecerdasan 

manusia 

1. Adanya layanan chatbot 

customer service 

2. Memiliki sistem deteksi 

fraud secara real-time 

3. Memiliki sistem digital 

berbasis algoritma yang 

digunakan untuk 

mengevaluasi kelayakan 

kredit dan risiko 

pinjaman individu 

seperti credit scoring 

otomatis 

4. Mengungkapkan 

penggunaan cabang 

Artficial Intelligence 

berbasis Machine 

Learning 

 

Efisiensi 

Operasional 

(X2) 

kemampuan 

perusahaan 

memaksimalkan 

hasil produksi 

atau layanan 

𝐵𝑂𝑃𝑂

=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
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Variabel Definisi Indikator 

(output) dengan 

meminimalkan 

penggunaan 

sumber daya 

seperti waktu, 

tenaga kerja, 

uang, dan bahan 

baku (input) tanpa 

mengurangi 

kualitas 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Analisis untuk 

mengetahui 

sejauh mana 

perusahaan 

melakukan 

pelaksanaan 

keuangan dengan 

baik dan benar 

ROA=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Sustainability 

(M) 

Kemampuan 

perusahaan untuk 

bertahan dalam 

jangka panjang 

yang mencakup 

tiga pilar utama 

yaitu (ekonomi, 

lingkungan, dan 

sosial). 

Terdapat 39 indikator yang 

harus diungkapkan oleh sektor 

jasa keuangan berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017. 

 

 

Gambar 1 Hipotesis Penelitian 
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H1: Artificial Intelligence berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 

H2:Efisiensi Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 

H3:Artificial Intelligence dengan moderasi sustainability memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) 

H4:Efisiensi Operasional dengan moderasi sustainability memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max 

AI 60 0,75 0,3682298 0 1 

EO 60 0,70 0,1643721 0,0591 0,9812 

S 60 0,96 0,0617999 0,7435 1 

SAI 60 0,72 0,3596014 0 1 

SEO 60 0,66 0,1664778 0,0575 0,9812 

ROA 60 0,02 0,0121159 0,0013 0,0449 

Sumber: Data diolah menggunakan STATA 17 (2025) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 3 tersebut, diperoleh 

informasi sebagai berikut. ROA merupakan representasi dari kinerja keuangan perbankan yang 

menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. Nilai rata-rata dari ROA pada penelitian ini adalah 

0,0244917 yang menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki cukup baik, meskipun dipengaruhi fluktuasi periode pandemi dan pasca pandemi, 

sementara itu nilai dari standar deviasi ROA sebesar 0,0121159. 

Kemudian pada Artificial Intelligence (AI) yang merupakan bagian dari teknologi yang 

memudahkan pekerjaan dan pelayanan pada Bank. Artificial Intelligence (AI) diukur dari item 

pengungkapan yang didapatkan dari laporan tahunan Bank yang menjadi sampel. Nilai rata-rata 

dari Artificial Intelligence (AI) sebesar 0,75, nilai standar deviasi sebesar 0,3682298. Sementara, 

variabel independen kedua pada penelitian ini adalah Efisiensi Operasional (EO) yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam memaksimalkan ouput dengan meminimalkan sumber daya yang 

digunakan. Nilai rata-rata dari Efisiensi Operasional sebesar 0,6920683, nilai standar deviasi dari 

Efisiensi Operasional adalah sebesar 0,1643721. 

Variabel moderasi penelitian ini adalah Sustainability yang diukur menggunakan standar GRI. Nilai 

rata-rata Sustainability sebesar 0,9598291, nilai standar deviasi Sustainability sebesar 0,0617999, 

Kemudian SAI merupakan Artificial Intelligence (AI) yang dimoderasi dengan Sustainability, dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,717094, nilai standar deviasi sebesar 0,3596014, Selanjutnya SEO 

merupakan variabel independen Efisiensi Operasional (EO) yang dimoderasi dengan dengan 

Sustainability, dengan nilai rata-rata sebesar 0,6640766, nilai standar deviasi sebesar 0,1664778. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
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Variable Obs Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adj 

chi2 

(2) 

Prob>

chi2 

res 59 0,9080 0,0304 4,70 0,0951 

Sumber: Data diolah menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan hasil uji Skewness Kurtosis diatas didapatkan nilai Prob>chi2 sebesar 0,0951 lebih 

besar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data ter-distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 1/VIF 

SEO 2,33 0,428726 

SAI 2,00 0,500275 

fdEO 1,35 0,742993 

fdAI 1,30 0,771825 

S 1,17 0,853744 

Mean VIF 1,63 

Sumber:Data diolah menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan data pada tabel, masing-masing variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 

1/VIF lebih besar 0,10, maka dapat disimpulkan data pada penelitian ini telah bebas dari masalah 

multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber:Data diolah menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan hasil uji terlihat bahwa nilai (prob > chi2) sebesar 0,3880 yang memiliki nilai lebih 

besar dari 0,05 yang menandakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson d-statistic( 6, 60) = 1.884003 

Sumber:Data diolah menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson (dw) yang dihasilkan adalah 

1.884003. Dengan nilai dU sebesar 1.649 dan nilai (4-dU) adalah 2.351. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai Durbin Watson (dw) dengan menggunakan rumus dU<dw<4-dU = 1.649 < 1.884003 

< 2.351, sehingga tidak ada autokorelasi. 

Kemudian untuk penentuan model terbaik dilakukan uji chow, uji hausman, dan uji langrage 

multiplier, dan model yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM). 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 8. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan STATA-17 (2025) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

R-squared 

0,1274 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai R-squared sebesar 0,1274 artinya sebesar 

13% variabel independen yaitu Artificial Intelligence, Efisiensi Operasional dan variabel moderasi 

secara simultan mampu menjelaskan atau menggambarkan pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor perbankan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2024. Sedangkan sisanya yaitu 87% dijelaskan oleh variabel lain seperti, Net Profit Margin 

(NPM), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

F(5,53) 1.55 
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Prob>F 0.1909 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan tabel hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Prob > F adalah 0.1909 yang artinya lebih 

besar dibandingkan 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan STATA-17 (2025) 

Berdasarkan hasil uji-t di atas, variabel AI yang memiliki nilai probabilitas 0.129 ≥ 0.05 yang berarti 

H0 diterima, H1 ditolak. Sehingga hipotesis 1 ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Artificial Intelligence dengan Kinerja Keuangan (ROA). Variabel EO yang memiliki 

nilai probabilitas 0.981 ≥ 0.05 yang berarti H0 diterima, H1 ditolak. Sehingga hipotesis 2 ditolak, 

yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara Efisiensi Operasional dengan Kinerja 

Keuangan (ROA). 

Variabel Artificial Intelligence yang dimoderasi oleh Sustainability memiliki nilai probabilitas 0165 

≥ 0.05 yang berarti H0 diterima, H1 ditolak. Sehingga hipotesis 3 ditolak, yang artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara Artificial Intelligence yang dimoderasi oleh Sustainability 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Variabel Efisiensi Operasional yang dimoderasi oleh 

Sustainability memiliki nilai probabilitas 0.953 ≥ 0..05 yang berarti H0 diterima, H1 ditolak. 

Sehingga hipotesis 4 ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara Efisiensi 

Operasional yang dimoderasi oleh Sustainability terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Hasil analisis pada penelitian ini menemukan bahwa variabel Artificial Intelligence (AI) terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) memiliki signifikansi yang lebih besar daripada 0.05 yaitu sebesar 0.129, 

dan dengan nilai koefisien sebesar 0.1616737. hal ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence 

(AI) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Hasil penelitian ini 

yaitu Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh positif, dan secara teoritis sejalan dengan teori 

sinyal yang menyatakan bahwa pengungkapan technological capital pada sebuah perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif kepada investor, hal ini dikarenakan pengungkapan tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki potensi untuk bertahan dan berkembang di tengah 

disrupsi teknologi yang semakin cepat. Berdasarkan pernyataan tersebut, penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) yang merupakan bagian dari teknologi juga mampu memberikan sinyal positif bagi 

investor (Wangsih et al., 2025). 

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian lain meskipun secara statistik belum signifikan yang 

menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 
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keuangan perbankan dengan menggunakan (ROA), dikarenakan penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) pada perbankan akan meningkatkan kinerja layanan keuangan seperti otomatisasi sistem 

pembayaran, deteksi dan pencegahan adanya penipuan, dan manajemen porotofolio yang baik 

(Citra et al., 2024). Seperti contohnya bank BRI yang pada tahun 2021 mulai memperkenalkan 

inovasinya pada bidang teknologi Artificial Intelligence (AI) yang diberi nama “SABRINA” Smart 

BRI New Assitant yaitu layanan berbasis Artificial Intelligence (AI) untuk membantu melayani 

nasabah (Bank Rakyat Indonesia, 2021). 

Meskipun memiliki arah yang positif, namun penggunaan Artificial Intelligence (AI) belum mampu 

mempengaruhi ROA secara signifikan. Hal tersebut terjadi karena aset yang dimiliki oleh 

perusahaan belum menghasilkan return akibat penggunaan Artificial Intelligence (AI) (Gunawan et 

al., 2024). Selain itu banyak Bank masih melakukan integrasi Artificial Intelligence (AI) ke dalam 

proses bisnisnya, sehingga dampaknya terhadap profitabilitas bank masih belum optimal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa Artificial Intelligence (AI) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Artificial Intelligence (AI) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada bank yang terdaftar dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Fenomena ini sejalan dengan kondisi implementasi Artificial Intelligence (AI) di Indonesia 

yang hingga saat ini masih berada pada tahap awal pengembangan dan adopsi. Secara umum, 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di Indonesia lebih banyak difokuskan pada peningkatan 

kualitas layanan, dan penguatan sistem pengendalian risiko, dibandingkan sebagai alat yang secara 

langsung mendorong peningkatan profitabilitas jangka pendek (Wangsih et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) di Indonesia masih berfungsi sebagai supporting 

technology daripada value-generating asset yang mampu segera meningkatkan rasio profitabilitas 

seperti ROA. 

Secara khusus pada perbankan yang tergabung dalam indeks LQ45, bank-bank tersebut umumnya 

merupakan bank berskala besar dengan struktur aset yang matang, tingkat digitalisasi yang relatif 

merata, serta profitabilitas yang stabil. ROA pada bank BCA, BRI, BNI, Mandiri, dan BTN yang 

dijadikan sampel berada pada kategori sehat. Maka dari itu ketika profitabilitas sudah tinggi dan 

relatif stabil, kenaikan tambahan dari adanya adopsi Artificial Intelligence (AI) sering kali tidak 

terlihat signifikan secara statistik karena fluktuasinya kecil (Tobing, 2025). Dalam konteks ini, 

kinerja keuangan yang tercermin melalui ROA lebih dominan dipengaruhi oleh faktor fundamental 

perbankan seperti Net Interest Margin (NIM), kualitas kredit (Non-Performing Loan/NPL), dan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) sehingga kontribusi Artificial Intelligence (AI) terhadap peningkatan laba 

belum terlihat secara langsung dalam jangka pendek. Implementasi Artificial Intelligence (AI) pada 

bank LQ45 cenderung diarahkan pada penguatan sistem internal, seperti otomatisasi proses 

layanan, deteksi fraud, dan manajemen risiko, yang manfaatnya tidak secara langsung 

meningkatkan laba aset dalam jangka pendek. 

Kemudian, nilai signifikansi sebesar 0.129 (> 0.05) yang mengindikasikan bahwa pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini memperkuat interpretasi bahwa meskipun 

investasi dan pengungkapan Artificial Intelligence (AI) telah dilakukan, kontribusinya terhadap 

peningkatan profitabilitas aset belum cukup kuat dalam jangka pendek. Kondisi ini selaras dengan 

fenomena time lag effect, di mana manfaat finansial dari teknologi berbasis Artificial Intelligence 

(AI) baru dapat dirasakan setelah sistem terintegrasi secara penuh dan aset teknologi tersebut 

mampu menghasilkan return yang optimal. 

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Hasil analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa variabel Efisiensi Operasional terhadap 

kinerja keuangan (ROA) memiliki signifikansi yang lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.981, dan 

dengan nilai koefisien sebesar -0.0102539. Hal ini menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Yang artinya ada tidaknya 

Efisiensi Operasional tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan.  

Berdasarkan teori, hasil penelitian ini bertentangan dengan teori sinyal, bahwa bank dapat 

mengalami kerugian jika tidak mampu menurunkan biaya operasional dan meningkatkan 

pendapatan operasional, yang digambarkan melalui peningkatan rasio Return on Asset (ROA). Hal 
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ini terjadi akibat pengelolaan bisnis yang tidak efektif, sehingga bagi investor, informasi ini 

merupakan tanda sinyal negatif (Rismayanti & Maria, 2023). Namun, hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa variabel efisiensi operasional yang diukur dengan BOPO tidak mempengaruhi 

kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional yang diukur melalui 

BOPO belum tentu secara langsung mempengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

atas asetnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 

2019), ( Wijayanti & Nursiam, 2024) yang menyatakan bahwa tingkat tinggi atau rendahnya BOPO 

tidak menjadi pertimbangan bagi suatu bank dalam memperoleh profitabilitas. Rasio BOPO yang 

tinggi menunjukkan ketidakmampuan bank dalam mengelola sumber dana dan aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba. Hal ini dapat disebabkan juga karena meningkatnya biaya operasional 

yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan operasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akbar & Nurdiansyah (2025), juga menemukan bahwa BOPO tidak mempengaruhi ROA secara 

signifikan pada bank-bank BUMN yang ada di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

biaya operasional dan pendapatan operasional merupakan faktor yang penting dalam menjalankan 

kegiatan usaha, namun keduanya tidak secara langsung mempengaruhi efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan pengembalian atas aset yang dimiliki. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui kondisi efisiensi operasional perbankan di Indonesia secara 

umum yang sejak beberapa tahun terakhir, industri perbankan nasional tengah berada dalam fase 

transformasi digital dan restrukturisasi operasional, di mana peningkatan biaya operasional tidak 

selalu mencerminkan inefisiensi, melainkan merupakan bagian dari strategi jangka panjang bank 

dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku nasabah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2024) menemukan bahwa digitalisasi perbankan mendorong bank 

untuk mengurangi ketergantungan pada infrastruktur fisik seperti kantor cabang dan ATM, namun 

di sisi lain meningkatkan investasi pada sistem teknologi informasi, keamanan siber, dan 

pengembangan layanan digital. Kondisi ini menyebabkan biaya operasional tetap tinggi atau 

bahkan meningkat, meskipun efisiensi proses dan kualitas layanan mengalami perbaikan. Oleh 

karena itu, perubahan BOPO pada laporan keuangan bank tidak secara langsung mempengaruhi 

kemampuan bank dalam menghasilkan ROA, sehingga hubungan antara BOPO dan ROA menjadi 

tidak signifikan secara statistik. Selain itu juga penelitian ini dilakukan mulai dari tahun 2019 hingga 

2024 yang merupakan masa mulai dan berkembangnya transformasi digital pada bank yang ada 

di Indonesia. 

Secara khusus pada perbankan yang tergabung dalam indeks LQ45, karakteristik bank-bank 

tersebut umumnya merupakan bank berskala besar dengan struktur aset yang matang, basis 

nasabah yang luas, serta tingkat profitabilitas yang relatif stabil. Pada bank LQ45, variasi BOPO 

cenderung berada dalam rentang yang terkendali dan tidak ekstrem, sebagaimana tercermin dari 

hasil uji statistik deskriptif, variabel efisiensi operasional yang diproksikan dengan BOPO memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0,692, dengan nilai minimum 0,059 dan maksimum 0,981. Nilai ini 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi operasional antar bank sektor perbankan indeks LQ45 periode 

2019–2024 relatif beragam, namun masih berada dalam rentang yang wajar dan terkendali. 

Sementara itu, ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 2,45%, dengan nilai minimum 0,13% dan 

maksimum 4,49%, yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan selama periode 

penelitian relatif stabil dan tidak mengalami fluktuasi ekstrem. Nilai BOPO yang beragam tersebut 

tidak cukup kuat untuk mempengaruhi ROA secara signifikan, karena ROA pada bank-bank besar 

lebih dipengaruhi oleh faktor strategis lain seperti Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan 

(NPL), diversifikasi pendapatan, serta kebijakan manajemen risiko (Akbar & Nurdiansyah, 2025). 

Dengan demikian, efisiensi biaya operasional bukan lagi satu-satunya faktor penentu utama dalam 

meningkatkan pengembalian atas aset pada bank-bank LQ45. Kemudian pada bank LQ45, biaya 

operasional yang tinggi bisa diimbangi dengan pendapatan bunga dan fee based income yang juga 

besar, sehingga hubungan negatif BOPO dengan ROA tidak selalu signifikan setiap periodenya. 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dimoderasi oleh 

Sustainability 

Hasil analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa variabel Artificial Intelligence (AI) yang 

dimoderasi oleh Sustainability (SAI) terhadap kinerja keuangan (ROA) memiliki signifikansi yang 

lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.165, dan dengan nilai koefisien sebesar -0.1490862. Hal ini 
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menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) yang dimoderasi oleh Sustainability (SAI) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Oleh karena itu, hipotesis 

yang menyatakan “ Artificial Intelligence dengan moderasi Sustainability memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA)” yaitu H3 ditolak. Hasil ini mengindikasikan tinggi atau 

rendahnya skor pengungkapan Artificial Intelligence (AI), ketika dikaitkan dengan Sustainability, 

tidak memberikan dampak yang berarti terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini bertentangan 

dengan asumsi awal bahwa sektor perbankan yang memiliki skor pengungkapan Sustainability 

yang tinggi akan lebih mampu mengelola dan mengoptimalkan penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Secara teori, perusahaan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui pengungkapan 

informasi non keuangan seperti Artificial Intelligence (AI) dan Sustainability, untuk mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan investor. Penerapan Artificial Intelligence (AI) dan 

pengungkapan Sustainability diharapkan menjadi sinyal positif bagi investor, karena menunjukkan 

adanya inovasi, serta komitmen jangka panjang perusahaan sektor perbankan terhadap 

keberlanjutan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Artificial Intelligence (AI) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) yang dimoderasi dengan sustainability bersifat negatif dan tidak 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa sinyal yang diberikan belum direspons secara optimal oleh 

pasar ataupun belum terefleksi pada kinerja keuangan internal perusahaan. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa investasi pada teknologi Artificial Intelligence (AI) 

dan sustainability memerlukan biaya awal yang besar dan memiliki time lag effect, di mana manfaat 

finansial baru dapat dirasakan dalam jangka panjang. Dalam sudut pandang teori sinyal, bahwa 

sinyal berupa investasi jangka panjang dapat menimbulkan sinyal campuran karena interpretasi 

ganda (mixed signals), karena tidak semua pemangku kepentingan memiliki perspektif yang sama 

dalam menilai dampak yang ditimbulkan (Connelly et al., 2011). Selain itu, bagi investor dan 

pemangku kepentingan, di satu sisi menunjukkan komitmen jangka panjang, namun di sisi lain 

menekan kinerja keuangan jangka pendek akibat adanya peningkatan biaya dalam 

mengintegrasikan Artificial Intelligence (AI) (Xu, 2024). ROA sebagai indikator kinerja keuangan 

cenderung merefleksikan efisiensi aset dalam jangka pendek. Sementara itu, investasi Artificial 

Intelligence (AI) dan sustainability bersifat strategis dan berorientasi jangka panjang, sehingga 

dampaknya belum sepenuhnya tercermin dalam ROA pada periode pengamatan penelitian. 

Akibatnya, sinyal tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan ROA secara signifikan. 

Selain faktor teoretis, ketidaksignifikanan pengaruh Artificial Intelligence (AI) yang dimoderasi oleh 

Sustainability terhadap ROA juga dipengaruhi oleh karakteristik data penelitian. Berdasarkan 

statistik deskriptif, variabel Artificial Intelligence (AI) pada sektor perbankan indeks LQ45 periode 

2019–2024 memiliki nilai rata-rata sebesar 0,75 dengan rentang nilai antara 0,00 hingga 1,00, 

yang menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan Artificial Intelligence (AI) antar perusahaan relatif 

homogen. Demikian pula, variabel Sustainability memiliki nilai rata-rata yang tinggi yaitu sebesar 

0,96, dengan nilai minimum 0,74 dan maksimum 1,00, yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar bank sampel telah memiliki tingkat pengungkapan sustainability yang relatif baik dan tidak 

jauh berbeda antar perusahaan. 

Kondisi tersebut menyebabkan variasi pada variabel interaksi Artificial Intelligence dan 

Sustainability (SAI) menjadi terbatas, sehingga tidak cukup kuat dalam menjelaskan variasi kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan ROA. Hal ini tercermin dari nilai ROA yang memiliki rata-rata 

sebesar 2,45% dengan rentang nilai antara 0,13% hingga 4,49%, yang menunjukkan fluktuasi 

kinerja keuangan perbankan selama periode penelitian relatif sempit. Dengan keterbatasan variasi 

tersebut, pengaruh Artificial Intelligence (AI) yang diperkuat oleh Sustainability belum mampu 

menghasilkan return atas aset yang signifikan secara statistik dalam jangka pendek. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Articial Intelligence (AI) yang dimoderasi dengan sustainability 

pada sektor perbankan indeks LQ45 BEI periode 2019-2024 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA) perbankan indeks LQ45 pada periode 2019-2024. 

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dimoderasi oleh 

Sustainability 

Hasil analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa variabel Efisiensi Operasional yang 

dimoderasi oleh Sustainability (SEO) terhadap kinerja keuangan (ROA) memiliki signifikansi yang 
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lebih besar dari 0.05 yaitu 0.953 dan dengan nilai koefisien 0.0254611. Hal ini menunjukkan bahwa 

Efisiensi Operasional yang dimoderasi oleh Sustainability (SEO) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan “Efisiensi 

Operasional dengan moderasi Sustainability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA)” yaitu H4 ditolak. 

Secara teoritis, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori sinyal (signaling theory), yang 

menyatakan bahwa pengungkapan informasi non-keuangan yang kredibel, seperti laporan 

keberlanjutan, skor ESG, dan inisiatif ramah lingkungan, dapat memberikan sinyal positif kepada 

investor mengenai kualitas manajemen dan prospek jangka panjang perusahaan (Rostamicheri et 

al., 2025). Dalam kerangka teori tersebut, sustainability seharusnya memperkuat dampak efisiensi 

operasional terhadap kinerja keuangan karena perusahaan dinilai tidak hanya efisien dari sisi bayi, 

tetapi juga memperhatikan keberlanjutan secara menyeluruh, sehingga pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan profitabilitas dan reputasi. Namun, temuan empiris penelitian ini menunjukkan 

bahwa sinyal sustainability tersebut belum sepenuhnya diterjemahkan menjadi peningkatan ROA 

dalam jangka pendek. 

Hasil penelitian ini memiliki arah yang positif sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya, 

yaitu Efisiensi Operasional dengan moderasi Sustainability memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Uddin, (2022) yang juga menyatakan bahwa Efisiensi Operasional berhubungan positif 

terhadap ROA. Namun, pengaruh tersebut tidak signifikan yang berarti ada atau tidaknya 

perusahaan melakukan Efisiensi Operasional, saat dikaitkan dengan skor Sustainability, tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Akbar dan 

Nurdiansyah (2025) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional tidak selalu memberikan 

dampak signifikan terhadap (ROA) ketika dikombinasikan dengan variabel lain yang bersifat 

kontekstual.  

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohimah & Setiadi, 2021), 

yang pada penelitian ini menemukan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

dikarenakan tingkat rasio BOPO yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen bank yang kurang 

efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank yang akan mengakibatkan kurangnya 

laba sebelum pajak sehingga menurunkan ROA. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

arah pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan cenderung positif, pengaruhnya 

dapat melemah ketika perusahaan menghadapi faktor tambahan seperti kebijakan strategis dan 

dinamika internal organisasi. Hal ini mendukung temuan penelitian ini bahwa efisiensi operasional 

yang dimoderasi oleh sustainability belum mampu meningkatkan ROA secara signifikan, meskipun 

menunjukkan arah hubungan yang positif. 

Secara khusus pada perbankan yang tergabung dalam indeks LQ45, karakteristik bank-bank 

tersebut umumnya merupakan bank berskala besar dengan struktur aset yang matang, tingkat 

profitabilitas yang relatif stabil, serta sistem operasional yang telah mapan. Secara industri, rata-

rata BOPO perbankan Indonesia sekitar 70%-80% dan dinilai efisiensi bila masih dibawah ± 85%, 

bank-bank besar seperti BRI, BNI, BCA, dan Mandiri umumnya mampu menjaga BOPO di kisaran 

efisien tersebut (Tobing, 2025). Pada bank LQ45, efisiensi operasional yang tercermin melalui 

BOPO, serta pengungkapan sustainability yang cenderung berada pada tingkat yang relatif 

homogen. Kondisi ini menyebabkan variasi SEO antar bank menjadi terbatas, sehingga tidak cukup 

kuat untuk menjelaskan perbedaan ROA secara signifikan. Selain itu, pada bank-bank besar, ROA 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor fundamental perbankan seperti Net Interest Margin (NIM), 

Non Performing Loan (NPL), serta manajemen risiko kredit, dibandingkan oleh efisiensi biaya 

operasional yang dikaitkan dengan sustainability (Akbar & Nurdiansyah, 2025). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Efisiensi Operasional yang dimoderasi dengan sustainability pada sektor 

perbankan indeks LQ45 BEI periode 2019-2024 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) perbankan indeks LQ45 pada periode 2019-2024. 

 

KESIMPULAN 
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ini dilakukan dengan tujuan untuk meneliti pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan Efisiensi 

Operasional terhadap Kinerja Keuangan (ROA) yang dimoderasikan oleh Sustainability. Penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan mendapatkan jumlah 

sampel sebanyak 5 perusahaan dari total 8 populasi dari perusahaan sektor perbankan yang 

tergabung dalam indeks LQ45 BEI periode 2019-2024. 

Pada penelitian ini, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) karena kondisi ini 

selaras dengan fenomena time lag effect, di mana manfaat finansial dari teknologi berbasis Artificial 

Intelligence (AI) baru dapat dirasakan setelah sistem terintegrasi secara penuh dan aset teknologi 

tersebut mampu menghasilkan return yang optimal, meskipun secara teoritis dan konseptual 

Artificial Intelligence (AI) dipandang sebagai sumber keunggulan kompetitif dan sinyal positif bagi 

investor, namun, dalam praktiknya manfaat finansial dari investasi Artificial Intelligence (AI) masih 

membutuhkan waktu untuk dapat terealisasi secara optimal. 

Sementara variabel Efisiensi Operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan karena meskipun 

terdapat perbedaan tingkat BOPO antar bank, perbedaan tersebut tidak diikuti oleh perubahan 

signifikan dalam kemampuan bank menghasilkan laba atas aset. Kondisi ini mencerminkan adanya 

perubahan karakteristik operasional perbankan, khususnya pada periode transformasi digital, di 

mana peningkatan biaya operasional tidak selalu mencerminkan inefisiensi, melainkan bagian dari 

strategi adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan model bisnis perbankan.  

Kemudian Artificial Intelligence (AI) yang dimoderasi oleh Sustainability, juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Sustainability belum mampu memperkuat hubungan antara Artificial Intelligence (AI) dan kinerja 

keuangan (ROA). Meskipun pengungkapan Artificial Intelligence (AI) dan Sustainability secara 

teoritis diharapkan memberikan sinyal positif bagi investor, sinyal tersebut belum tercermin secara 

nyata pada peningkatan (ROA). Hal ini dapat dijelaskan oleh adanya time lag effect, tingginya biaya 

awal investasi, serta sifat (ROA) yang lebih merefleksikan kinerja jangka pendek, sementara 

Artificial Intelligence (AI) dan Sustainability bersifat strategis dan berorientasi jangka panjang. 

Di sisi lain, perbankan di Indonesia masih berada pada tahap awal dalam mengintegrasikan Artificial 

Intelligence (AI) ke dalam proses bisnis utama. Investasi pada teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI) membutuhkan biaya yang relatif besar dan komitmen jangka panjang, sehingga 

dampaknya terhadap (ROA) belum dapat dirasakan secara signifikan selama periode penelitian. 

Kondisi ini turut menjelaskan mengapa pengaruh Artificial Intelligence (AI), baik secara langsung 

maupun ketika dikaitkan dengan Sustainability, belum menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan indeks LQ45, dan juga karena karakteristik bank yang sudah mapan.  

Kemudian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional yang dimoderasi oleh 

Sustainability tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), meskipun memiliki 

arah hubungan yang positif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan praktik keberlanjutan 

belum mampu memperkuat pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas bank secara 

statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas efisiensi operasional dalam meningkatkan 

(ROA) masih sangat bergantung pada faktor kontekstual lain, seperti struktur pendapatan, kualitas 

aset, serta kebijakan strategis internal masing-masing bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Artificial Intelligence (AI) dan Efisiensi Operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA), karena masih terdapat faktor-faktor lain yang memiliki dampak yang lebih 

dominan dalam menentukan kinerja keuangan (ROA) perusahaan terutama pada sektor perbankan 

indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kelima bank sampel merupakan bank dengan aset dan skala usaha terbesar di Indonesia yang 

cenderung memiliki tingkat ROA sehat dan relatif stabil selama periode penelitian. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa kinerja ROA bank-bank besar tersebut lebih kuat dipengaruhi oleh faktor 

fundamental perbankan seperti Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dibandingkan variabel Artificial Intelligence (AI) dan Sustainability yang 

perannya lebih bersifat jangka panjang. Dengan demikian hasil yang tidak signifikan ini dapat 

dipahami sebagai konsekuensi dari karakteristik bank LQ45 yang sudah sangat mapan, dengan 

praktik Artificial Intelligence (AI), Efisiensi Operasional, dan Sustainability yang cenderung 

homogen dan ROA cenderung tidak berfluktuasi besar. 
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